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Abstract: This research aims to find out to what extent the influence of the leadership of the head of the school 
and the performance of teachers on the quality of education in the first private secondary school of the district 
of Kupang. The method used in this survey is a survey method with a quantitative approach. Data collection 
techniques are used through questionnaires / survey, observations and documentation / documentary to 
understand the influence of the head of school leadership and teacher performance on the quality of education. 
The results of the research obtained by the researchers from the results of a summary model test are: 1) The 
value of the influence of the variable Leadership of the head of school (X1) on the quality variable of education 
(Y) received the value of R square or R2 = 0,770 = 77,0%. The values show that the leadership variable of the 
head of school (X1) has an impact on the quality of education (Y) of 77,0%, which means that the leader of the 
school has a very significant contribution to the improvement of education quality. 2) The value of the influence 
variable Teacher Performance (X2) on the variable quality of education (Y) is obtained Value R square or R2 
= 0.715 = 71.5%. The value shows that the teacher performance variable (X2) has an influence on the quality 
of education (Y) of 71.5%, meaning that the performance of teachers has a very significant contribution to the 
improvement of the education quality. The impact of the variables Leadership of the head of school (X1) and 
Teacher Performance (X2) on the variable quality of education (Y) obtained the value of R square or R2 = 
0,830 = 83,0%. The value showed that the variation of the variable of the head of school leadership (X1) and 
the teacher performance variable (X2) on the quality of education (Y) had an impact of 83,0%, meaning that 
simultaneously the leadership of the school head and the performance of teachers have a very significant 
contribution to the improvement of the quality in education. Thus it can be concluded that the leadership of the 
head of school and the performance of teachers have a significant influence on the quality of education. 

Keywords: Leadership of the Head of School, Chinese Teacher, Educational Quality. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

kinerja guru terhadap mutu pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama Swasta Binaan Amarasi Kabupaten 

Kupang. Metode yang digunakan dalam penelitin ini adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui kuesioner/angket, observasi dan 

dokumentasi/dokumenter untuk mengatahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap 

mutu pendidikan. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari hasil uji model summary yaitu: 1) Nilai pengaruh 

variabel  Kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap variabel mutu pendidikan (Y) diperoleh Nilai R square 

atau R2  = 0,770 = 77,0%. Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan (Y) sebesar 77,0%, artinya kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. 2) Nilai pengaruh variabel Kinerja 

Guru (X2) terhadap variabel mutu pendidikan (Y)  diperoleh Nilai R square atau R2  = 0,715 = 71,5%. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa variabel kinerja guru (X2) berpengaruh terhadap mutu pendidikan (Y) sebesar 

71,5%, artinya kinerja guru memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap peningkat mutu pendidikan. 

3) Pengaruh variabel Kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan Kinerja Guru (X2) terhadap variabel mutu 
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pendidikan (Y) diperoleh nilai R square atau R2  = 0,830 = 83,0 %. Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi 

variable kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan variabel kinerja guru (X2) terhadap mutu pendidikan (Y) 

berbengaruh sebesar 83,0 % artinya secara simultan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mutu 

pendidikan. 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kineja Guru, Mutu Pendidikan

PENDAHULUAN  

Pada saat ini kualitas atau mutu pendidikan 

terus menjadi fokus perhatian utama dalam 

pelaksanaan pendidikan. Prinsipnya mutu 

pendidikan menghasilkan sesuatu yang memiliki 

nilai manfaat tinggi dan sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan adanya tuntutan dari stakeholders maka 

akuntabilitas mutu pendidikan harus menjadi 

perhatian dalam sistem pendidikan di sekolah, 

karena mutu pendidikan merupakan kemampuan 

yang diharapkan dalam sistem pendidikan, baik 

berasal dari pengelolaan pendidikan secara umum 

maupun secara khusus proses pendidikan yang 

berlangsung di sekolah. 

Di sekolah perlu ada suatu upaya perumusan 

standarnisasi yang menjamin kepastian mutu 

pendidikan dengan pengembangan berbagai 

indikator baik yang berkaitan dengan proses 

maupun hasil. Dari semua kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah dapat menunjukkan 

sekolah tersebut bermutu. Sekolah yang bermutu 

juga akan dilihat dari banyaknya peserta didik yang 

mempunyai prestasi di berbagai bidang, baik dalam 

bidang akademik maupun non akademik serta 

memiliki lulusan yang relevan dengan tujuan. 

Kepala sekolah yang berdedikasi tinggi dalam 

kepemimpinannya akan mendukung tercapainya 

mutu pendidikan di sekolah. 

Kepemimpinan (leadership) pemimpin pada 

suatu tingkatan sekolah adalah suatu kesanggupan 

yang dimiliki kepala sekolah untuk menggerakan 

dan memanfaatkan sumberdaya yang ada di 

sekolah secara maksimal sehingga dapat tercapai 

mutu pendidikan pada satuan pendidikan yang 

dipimpinnya. Kepala sekolah dalam 

kepemimpinannya pada satuan pendidikan juga 

bertanggungjawab atas keberhasilan atau kegagalan 

dari satuan pendidikan. Pada segi pelaksanaan 

pendidikan kepala sekolah berada diposisi terdepan 

dalam melakukan koordinasi kepada semua 

pemangku kepentingan untuk meningkatkan 

pendidikan yang bermutu. Kepemimpinan kepala 

sekolah juga diwujudkan dalam memberikan 

motivasi terhadap pelaku pendidikan di sekolah  

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Fiabdillah et al., 2020).  Peran kepala sekolah 

sangat penting dalam mewujudkan visi, misi dan 

tujuan pendidikan di sekolah. 

Fungsi kepemimpinan yang dilaksanakan 

kepala sekolah perlu melibatkan pendidik dan 

tenaga kependidikan untuk bersama-sama 

memetakan cara pencapaian mutu pendidikan 

dimasa yang akan datang. Disamping 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai penentu 

mutu pendidikan, masih ada komponen lain yang 

tidak kalah penting  untuk pencapaian mutu 

pendidikan yaitu kinerja guru. Peserta didik berhasil 

dalam pelaksanaan pembelajaran atau mencapai 
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tujuan pembelajaran bila guru benar-benar dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya yaitu mengajar, 

mendidik, melatih dan membimbing dengan rasa 

tanggung jawab yang tinggi. 

 Kinerja guru merupakan kompetensi 

profesional mengajar yang mencermikan 

kebutuhan mutlak pada semua guru (Tumiran, 

2018). Kompotensi guru yang memadai pada 

dirinya akan nampak dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan baik yang dapat 

menghasilkan suatu prestasi bagi guru tersebut dan 

prestasi seorang guru dapat diketahui melalui 

pencapaian hasil kerjanya ataupun kemungkinan-

kemungkinan lain dalam suatu rencana 

pembelajaran yang sudah diputuskan melalui 

ketetapan yang baku. Kinerja guru meliputi 

kompetensi pribadi, sosial, paedagogik dan 

profesionalisme (Undang-Undang Guru dan 

Dosen: 2).  

Kompetensi ini dimiliki pendidik dalam 

menunaikan tugasnya di sekolah sebagai upaya 

mengembangkan kegiatan yang baik meningkat 

menjadi lebih baik. Hal ini membuat tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan di sekolah dapat 

dicapai dengan baik melalui suatu kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

berdasarkan target dan tujuan kurikulum. Guru 

yang berkinerja baik akan menghasilkan peserta 

didik yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya 

guna dan berhasil guna sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan.  

Banyak penelitian yang sudah dilakukan 

tentang kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

terhadap mutu pendidikan, seperti yang 

disampaikan oleh (Ritia et al., 2021). 

Kepemimpinan seorang kepala sekolah memiliki 

sikap perubahan yang baik akan mampu 

mengangkat keunggulan mutu pendidikan. Kepala 

sekolah memperbaiki manajemen peserta didik 

dengan cara memperketat disiplin peserta didik dan 

memberikan program-program inovasi yang 

berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

(Ekosiwoyo, 2007) menyimpulkan dalam 

penelitiannya bahwa proses peningkatan kualitas 

pendidikan sangat ditentukan oleh faktor 

kepemimpinan dari kepala sekolah karena ada ciri-

ciri perilaku pemimpin yang akan mampu 

mempengaruhi dan menggerakkan individu atau 

kelompok dalam organisasi yang dipimpinnya. 

Gaya kepemimpinan dalam mengelola sekolah 

yang tepat dilakukan saat ini adalah bukan gaya 

paksaan tetapi menggunakan pendekatan komitmen 

yang didasari kebersamaan.  

Perbedaan hasil penelitian antara dua pendapat 

tersebut (Sari dkk dengan Ekosiswoyo) tentang 

kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 

mutu pendidikan yaitu Sari dkk lebih menekankan 

kepada memperbaiki manajemen sekolah dengan 

memperketat disiplin bagi peserta didik serta 

memberikan program-program inovasi yang 

berguna agar kualitas pendidikan meningkat, 

sedangkan Ekosiswoyo lebih menekankan pada 

gaya atau ciri-ciri kepemimpinan dalam mendorong 

pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan kepemimpinan kepala sekolah 

dalam menjalankan peranan dan fungsinya.  

Hasil penelitian tentang hubungan kinerja guru 

dengan mancapaian mutu pendidikan di sekolah 

yang disampaikan oleh (Agus et al., 2018) bahwa 

faktor penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yang berkualitas juga ditentukan oleh 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 477-492 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

480                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                          

    

kinerja guru yang benar-benar bisa dirasakan oleh 

masyarakat mulai dari input, process dan output 

pendidikan.  (Pandipa, 2019), menyatakan bahwa 

ada tiga indikator penilaian kinerja guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lore Utara yaitu 

indikator kerja sama, ketepatan waktu dan kualitas 

kerja.   

Perbedaan penelitian tentang pengaruh kinerja 

guru terhadap kualitas pendidikan dari dua peneliti 

ini (Fahmi dkk dengan Pandipa) yaitu Fahmi dkk, 

hasil penelitiannya lebih menekankan kepada 

kualitas pendidikan mulai dari input, process dan 

autput dari satuan pendidikan (sekolah) sedangkan 

Pandipa menekankan tiga indikator dalam kinerja 

guru mulai dari indikator kuantitas kerja, ketepatan 

waktu kerja dan kerja sama. Dalam penelitian ini, 

peneliti lebih memfokuskan pada pekerjaan guru 

dalam pembelajaran yaitu menyiapkan perangkat 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran. 

Sampai saat ini masih ada banyak masalah 

yang menyangkut leadership kepala sekolah dan 

juga masih rendahnya kinerja guru dan staf yaitu 

kurang bekerja secara maksimal. Hal ini juga 

dikemukakan oleh (Ritia et al., 2021) bahwa 

rendahnya kinerja guru dan staf tidak terlepas dari 

rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam 

memimpin sekolah. Guru sebagai salah satu 

penentu mutu pendidikan karena itu harus memiliki 

kinerja yang baik saat beraktifitas sebagai seorang 

pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih bagi 

peserta didik, sehingga perserta didik memiliki 

kompetensi yang tinggi dan mampu untuk bersaing 

dalam kehidupannya.  

Ada beberapa pandangan tentang kinerja guru 

seperti yang disampaikan oleh (Lao, 2021) bahwa 

seorang guru yang mempunyai kemampuan dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah akan 

selalu bertanggung jawab terhadap peserta didik 

yang dibimbingnya dengan meningkatkan prestasi 

peserta didik merupakan guru yang berkinerja baik. 

Jadi untuk mencapai kualitas pendidikan juga 

ditunjang oleh kinerja guru.  

Dari hasil observasi dan supervisi yang 

dilakukan oleh peneliti selaku pengawas pembina 

terhadap 3 (tiga) kepada sekolah dan  guru-guru 

SMP Swasta Binaan di Kecamatan Amarasi 

Kabupaten Kupang pada tahun 2021 diketahui 

bahwa masih ada persoalan yang dialami oleh 

kepala sekolah dan guru-guru. Hasil observasi dan 

supervisi tersebut menujukkan bahwa nilai rata-rata 

kinerja dari 3 (tiga) kepala sekolah, baru mencapai 

65 (kategori cukup), Hal ini pula menggambarkan 

bahwa kepala sekolah kurang maksimal 

melaksanakan tugas kepemimpinannya.  Dan nilai 

rata-rata hasil supervisi bagi guru-guru baru 

mencapai 66,5 (kategori cukup), kondisi ini juga 

turut menggambarkan bahwa guru kurang 

maksimal melaksanakan tugasnya dalam proses 

pembelajaran yang meliputi pembuatan 

administrasi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran. Dalam studi pustaka yang dilakukan 

peneliti dan data yang diperoleh dari 3 (tiga) SMPS 

tersebut tentang hasil pelaksanaan Asesmen 

Nasional (AN) tahun 2021 belum mencapai standar 

minimal yaitu level 3 (tiga). Asesmen Nasional ini 

meliputi literasi, numerasi dan karakter yang 

merupakan acuan pemetaan mutu pendidikan 
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nasional. Data Asesmen Nasional (AN)  dari 3 (tiga) 

SMPS ini, dapat disampaikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data Hasil Asesmen Nasional 3 (tiga) 

SMPS Binaan Di Kecamatan Amarasi Pada 

Tahun 2021 
 

No

. 

 

Nama 

Sekolah 

Hasil Asesmen Nasional Kelas VIII 

Kemampua

n Literasi 

Kemampua

n Numerasi 

Karakte

r 

1 SMPS 

Kristen 2 

Amarasi 

1,4 (rentang 

N = 1-3) 

Leve1 1 

1,37 

(rentang N 

= 1-3) 

Leve1 1 

1,99 

(rentan

g N = 1-

3) 

Leve1 1 

2 SMPS 

Advent 1 

Amarasi 

1,68 

(rentang N 

= 1-3) 

Leve1 1 

1,65 

(rentang N 

= 1-3) 

Leve1 1 

2 

(rentan

g N = 1-

3) 

Leve1 1 

3 SMPS 

Advent 2 

Amarasi 

1,74 

(rentang N 

= 1-3) 

Leve1 1 

1,71 

(rentang N 

= 1-3) 

Leve1 1 

2 

(rentan

g N = 1-

3) 

Leve1 1 

     

Data berikut yang juga membuktikan bahwa 

mutu pendidikan di bawah standar baik/belum 

mencapai ketuntasan klasikal 75%. Rata-rata hasil 

ulangan akhir semester genap dalam tahun 

pelajaran 2021/2022 yang dicapai peserta didik 

kelas VIII SMPS Kristen 2 Amarasi (69,7), SMPS 

Advent 1 Amarasi (66,66) dan SMPS Advent 2 

Amarasi (63,17). Diikuti pula data hasil UN tahun 

2019 yang juga sebagai standar penentuan mutu 

pendidikan di Indonesia, dimana hasil yang dicapai 

dari 3 (tiga) SMPS Binaan tersebut dalam kategori 

rendah. Data tersebut peneliti sampaikan sebagai 

berikut: SMPS Kristen 2 Amarasi = 40,26, SMPS 

Advent 1 Amarasi = 33,73 dan SMPS Advent 2 

Amarasi = 35,99. Dengan demikian nillai UN kelas 

IX tahun 2019 pada 3 (tiga) SMPS masih di bawah 

standar KKM (KKM SMPS Kristen 2 Amarsi yaitu 

64, KKM SMPS Advent 1 yaitu 65 dan KKM 

SMPS Adavent 2 yaitu 70). Dari ketiga data nilai 

sekolah tersebut peneliti berkesimpulan bahwa 

mutu pendidikan pada 3 (tiga) SMP Swasta Binaan 

di Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang masih 

berkategori rendah dan perlu dicari solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.  

Untuk mengetahui dan mengatasi akar 

permasalahan di atas maka peneliti melakukan 

penelitian pada ketiga SMPS tersebut, dengan 

judul: “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Kinerja Guru terhadap mutu pendidikan pada 

SMPS Binaan di Kecamatan Amarasi Kabupaten 

Kupang Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan (leadership) tidak lain adalah 

kegiatan memimpin dengan proses mempengaruhi 

bawahan atau orang lain. Nawawi (2000) dalam 

Novianty (2015) menyatakan bahwa 

kepemimpinan sebagai suatu kompetensi yang 

memberi motivasi kepada dua orang atau lebih agar 

mereka boleh bekerja sama dalam melaksanakan 

berbagai macam aktivitas yang terarah untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Definisi tersebut 

dipertegas oleh (Robbins, Stephen P & Judge, 

2015)  bahwa tujuan dari kepemimpinan adalah 

untuk mempengaruhi kelompok dan 

mengarahkannya untuk mencapai tujuan tertentu.  

Sedangkan menurut Makawimbang 2012 

dalam (Lao, 2021) memberi definisi tentang 

kepemimpinan sebagai suatu kompetensi yang ada 

dalam diri seseorang baik secara alamiah atau 

melalui suatu pendidikan untuk mempengaruhi 

orang lain baik individu maupun suatu kelompok 
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organisasi dalam situasi tertentu sehingga dengan 

sukarela setiap anggota organisasi melakukan 

tujuan yang hendak dicapai. Kepemimpinan 

merupakan seni proses mempengaruhi seseorang 

sehingga mereka akan senang bekerja, antusias 

mencapai tujuan kelompok atau organisasi atau 

pekerjaan yang ditekuni (Abdul & Kadir, 2017). 

Selanjutnya Suyanto dalam (Djafri, 2016) 

mengingatkan bahwa hendaknya seorang 

pemimpin mempunyai strategi bagaimana 

membujuk dan mengajak orang lain untuk 

melakukan sesuai dengan tujuan yang diinginkan 

pemimpin tersebut. National College for School 

Leadership  dalam (Yuliana, 2021) bahwa 

kepemimpinan adalah satu komitmen sejati 

yang berada pada diri seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain agar bertindak 

mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks 

sekolah, maka kepala sekolah dalam 

melaksanakan kepemimpinan perlu 

menghindari terciptanya komunikasi dengan 

guru-guru yang mengandalkan kekuasaan 

namun selalu mengedepankan kerja sama 

fungsional. Bila komunikasi kepala sekolah dan 

guru yang hanya mengandalkan kekuasaan,  maka 

kegiatan pendidikan (proses pembelajaran) akan 

berlangsung dalam satu kondisi tekanan yang akan 

mengakibatkan kegiatan pendidikan tidak berjalan 

dengan stabil dan mutu pendidikanpun tidak akan 

tercapai. Jadi kepala sekolah dalam hubungan 

dengan guru-guru/tenaga kependidikan selalu 

mengedepankan suasana kerja sama fungsional 

yang harmonis untuk menunjang semua aktivitas 

yang dilaksanakan.  Menurut Griffin  dalam 

(Djafri, 2016) Karakter seorang pemimpin dapat 

diuraikan melalui tiga pendekatan yaitu sebagai 

berikut: Pertama, pendekatan keberadaan 

kepemimpinan sebagai berikut: (a) kepemimpinan 

berasal dari bakat yang dibawa dari lahir; (b) 

kepemimpinan sebagai perilaku dan (c) 

kepemimpinan situasional. Pendekatan ini 

beranggapan bahwa hanya orang-orang yang 

memiliki seperangkat sifat atau bakat yang mampu 

untuk memimpin.  

Pendekatan kedua, pendekatan 

kepemimpinan berperspektif perilaku yang pada 

dasarnya mempelajari kepemimpinan berdasarkan 

keterampilan yang ada pada seorang pemimpin. 

Pada umumnya keterampilan dibagi dalam tiga 

kategori utama  yang meliputi: (a) teknik,  (b) 

manusiawi dan (c) konseptual. Keterampilan teknik 

terpaut dengan knowlege dan kemampuan 

seseorang melakukan pekerjaan yang bersifat 

teknik; keterampilan manusiawi merupakan 

kemampuan seseorang bekerja secara efektif 

dengan orang-orang dan membangun tim kerja dan 

ini merupakan bagian dari kepemimpinan 

perspektif perilaku; keterampilan konseptual adalah 

kemampuan seseorang berpikir dalam bentuk 

model-model, kerangka kerja dan hubungan yang 

luas lainnya. Pendekatan ketiga, pendekatan 

situasional yang dibangun di atas asumsi bahwa 

tidak ada satu cara pun yang dapat mengarahkan 

manusia untuk bekerja pada semua situasi. Dengan 

demikian seorang pemimpin harus memiliki 

perilaku yang fleksibel, mampu mendiagnosis gaya 

kepemimpinan yang cocok dengan suasana yang 

dihadapinya, serta mampu menerapkannya dengan 

baik. 

Kinerja Guru  
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Menurut Moeheronio dalam (Lao, 2021) 

menyatakan bahwa kinerja berasal dari kata Job 

Perfomance dan disebut actual performnce atau 

prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah 

dicapai oleh seorang karyawan. Sedangkan Asaf 

dan Syaiful Mustofa  dalam (Lao, 2021) 

mengatakan bahwa kinerja merupakan terjemahan 

dari bahasa ingris, yaitu work perfomance atau job 

perfomance. 

Rahadi dalam (Sunarsi, 2020) juga 

menyampaikan pengertian kinerja sebagai 

terjemahan dari performance yang berarti unjuk 

kerja atau penampilan kerja, pelaksanaan kerja, 

pencapaian kerja, prestasi kerja dalam 

melaksanakan tugas.  Selanjutnya kinerja juga 

menurut Barnawi dan Arfin dalam (Lao, 2021) 

adalah keberhasilan seseorang atau kelompok 

dalam melaksanakan tugas, wewenang dan 

tanggung jawab yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan menurut standar kerja dalam suatu 

kurun waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat 

erat kaitannya dengan kualitas kinerja para 

anggotanya, sehingga organisasi dituntut untuk 

selalu mengembangkan dan meningkatkan kinerja 

dari para anggotanya. 

 Menurut Kusrianto  dalam (Sunarsi, 2020) 

mengemukakan “Kinerja karyawan yaitu 

keseteraan hasil yang diperoleh setelah 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan 

keikutsertaan tenaga kerja dalam kebersamaan 

waktu yang ditetapkan.” Kinerja ada kaitannya 

dengan jabatan yaitu sebagai hasil yang diperoleh 

dan terjalin dengan manfaat dari suatu kedudukan 

dengan fungsi jabatan dalam kurun waktu tertentu. 

Sementara itu, Mathis dan Jackson dalam (Madjid, 

2016) mendefinisikan kinerja sebagai sesuatu yang 

dilaksanakan maupun tidak dilaksanakan oleh 

pekerja. Kinerja pekerja merupakan sesuatu hal 

yang menggangu seberapa banyak orang  

mempertaruhkan peran serta kepada suatu 

lembaga/organisasi yang meliputi antara lain: (1) 

kuantitas keluaran, (2) kualitas keluaran, (3) jangka 

waktu keluaran, (4) kehadiran di tempat kerja, (5) 

sikap kooperatif. 

Sesuai dengan beberapa pendapat tentang 

kinerja tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah pencapain kerja, pelaksanaan kerja, prestasi 

kerja yang diperoleh seseorang atau sekelompok 

karyawan yang telah melakukan tugas sesuai 

patokan kinerja yang telah ditetapkan dalam periode 

tertentu, sehingga tujuan organisasi tercapai. 

Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks 

dan dipengaruhi banyak faktor, baik internal 

maupun eksternal. Sutermeister  dalam (Madjid, 

2016) menyebutkan dua faktor yang turut 

mengganggu jalannya kinerja guru yaitu 

“kemampuan (ability) dan motivasi (motivation)”. 

Dijelaskan bahwa kemampuan dipengaruhi oleh 

pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill).   

Pengetahuan (knowlege) dapat mempengaruhi 

pendidikan, pengalaman, latihan dan minat 

seseorang. Keterampilan (sklis) dipengaruhi oleh 

pembawaan sejak lahir (bakat) dan keterampilan 

dipengaruhi kepribadian (personallity). Beberapa 

faktor yang mempengaruhi motivasi: (1) pekerjaan 

dalam lingkungan sosial yang meliputi: (a) 

organisasi formal yaitu: susana kepemimpinan, 

struktur organisasi, efesiensi organisasi dan 

manajemen; (b) keterampilan dan manajemen. (2) 

lingkungan fisik pekerjaan. Menurut (Hafidulloh et 

al., 2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
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kinerja tenaga kerja secara induvidu antara lain 

yaitu Kemampuan mereka, Motivasi, dukungan 

yang diterima dan hubungan mereka dengan 

organisasi. 

Mutu Pendidikan   

Menurut Aliyyah (2021) menyatakan bahwa 

mutu adalah pemenuhan terhadap kebutuhan 

stakeholder, bersistem pencegahan, mempunyai 

standar tanpa cacat dan mempunyai ukuran harga 

ketidakpuasan. Dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mutu pendidikan mempunyai 

hubungan yang erat dengan persiapan bahan ajar, 

pendekatan dan metode, sarana prasarana yang 

tersedia,  pembiayaan lingkungan dan lain-lain. 

Sedangkan menurut (Priansa, 2011) bahwa mutu 

adalah perubahan, maka konsep mutu tidak tetap 

berlaku untuk seumur hidup, tetapi selalu dinamis 

sesuai perkembangan zaman. Mutu dalam 

pembelajaran disekolah mengacu pada persiapan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar yang mengikuti kebutuhan 

dan harapan  dari steakeholder. Masalah mutu 

terletak pada masalah manajemen (Hasan & 

Zamroni, 2017). Mutu pada lembaga pendidikan 

harus mengukur hal-hal yang berkaitan dengan 

manajemen. Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mutu adalah pemenuhan 

terhadap steakeholder yang mempunyai standar 

yang tanpa cacat yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran untuk memperoleh hasil yang 

berkualitas sesuai dengan manjemen pendidikan. 

Menurut (Aliyyah, 2021) Mutu (kualitas)  

pendidikan dapat dilihat dari segi kegunaan 

pendidikan bagi individu, masyarakat, bangsa dan 

negara. Secara khusus melihat mutu pendidikan dari 

aspek tinggi dan luasnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dicapai seseorang.  Mutu pendidikan 

sebagai salah satu fondasi dalam mengembangkan 

sumber daya manusia, pengembangan sumber daya 

manusia yang penting dalam pengembangan 

pembangunan nasional (Mulyadi, 2010). Menurut 

(Agus et al., 2018) bahwa mutu pendidikan adalah 

tolak ukur keberhasilan sebuah proses pendidikan 

yang bisa dirasakan oleh masyarakat mulai dari 

input, proses dan output pada satuan pendidikan. 

Sedangkan (Misdah & Jon, 2020) menyebutkan, 

“Mutu pendidikan adalah kesanggupan sekolah 

dalam mengusahakan secara efektif dan efesien 

terhadap unsur-unsur yang ada di sekolah, sehingga 

menghasilkan nilai tambah terhadap komponen 

tersebut menurut norma/standar yang berlaku untuk 

mencapai tujuan”. Dengan demikian tanpa adanya 

pendidikan yang berkualitas saat ini masa depan 

bangsa bisa terancam, karena itu pendidikan yang 

diharapkan adalah pendidikan yang berkulitas.  

Aliyyah (2021) meyatakan bahwa dalam 

konteks pendidikan mutu mengacu pada input 

proses dan output serta pengaruhnya. Mutu input 

dapat ketahui dari kondisi baik atau tidak baik 

masukan sumber daya manusia. seperti kepala 

sekolah, guru, laboran, staf, dan siswa. Material 

berupa alat peraga, buku-buku, kurikulum, sarana 

prasarana, dan lain-lain. Memenuhi atau tidaknya 

perangkat lunak pendidikan, seperti peraturan, 

instruktur organisasi dan deskripsi kerja; Mutu 

proses meliputi kesanggupan sumber daya sekolah 

dalam mentrasformasikan multi jenis masukan dan 

situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu 

bagi peserta didik. Seperti, kesehatan, kedisiplinan, 

kepuasan dan lain-lain. Mutu keluaran, yakni 
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tamatan yang memiliki kemampuan nilai spiritual, 

sosial, pengetahuan dan keterampilan pada satu 

jenjang pendidikan atau beberapa program. 

Untuk mencapai mutu pendidikan yang baik 

juga dilakukan melalui pendekatan sistem, karena 

pendekatan ini merupakan gabungan dari onfut-

output dan pendekatan proses output. Jadi 

pendekatan infut-output di dasarkan pada anggapan 

bahwa keluaran pendidikan yang unggul dapat 

diperoleh dari masukan yang unggul (Mulyasa, 

2012). Jadi poses masuk harus diperhatiakan 

dengan baik. Penyelenggaraan layanan belajar bagi 

pesera didik di kaji dalam mutu pendidikan yang 

erat hubungan dengan kualitas manajemen dan 

efektifitas sekolah (Haris, 2016:24). Layanan dalam 

pembelajaran bagi peserta didik perlu dipersiapkan 

dengan baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

penilaian pembelajran bagi peserta didik. 

Manajemen mutu pendidikan mengarahkan kepada 

semua aktifitas dari fungsi manajmen secara 

keseluruhan, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian hingga kepemimpinan yang 

menentukan kebijakan mutu (Handayani dkk, 

2019:14). Dalam konteks pendidikan mutu 

mengacu pada proses pedidikan dan hasil 

pendidikan. Proses pendidikan bermutu  terlibat 

sebagai infut seperti:  bahan ajar (kognitif, afektif 

dan psikomotor), metodologi, sarana sekoah, 

dukungan administrasi dan sumber daya lainnya 

(Tuala 2018:63). 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode survei dengan tenik survei seperti observasi, 

wawancara, angket dan hasil penelitiannya 

cendrung digeneralisasikan, pola pendekatannya 

kuantitatif untuk memperoleh data yang sudah ada 

baik pada masa lampau maupun saat ini tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis tentantang variabel sosiologis dan 

psikologis dari sampel yang diambil dari populasi 

tertentu, (Sugiyono, 2014). Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 33 orang guru dan 

teknik pengumpulan data yaitu angket, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis inferensial dengan bantuan 

SPSS 22.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(X1) terhadap Mutu Pendidikan (Y) 

Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga 

pendidikan disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian mutu pendidikan yaitu 

berasal dari dalam diri orang memimpin dan ada 

pula yang dari luar dirinya sebagaimana seperti 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Model Summary X1 ke Y 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .878a .770 .763 5.96662 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

Berdasarkan hasil uji model summary 

diperoleh nilai R square atau R2  = 0,770 = 77,0%. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap mutu 

pendidikan (Y) berbengaruh sebesar 77,0% artinya 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi 
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yang sangat signifikan terhadap peningkat mutu 

pendidikan dan sisanya dipengaruh oleh faktor lain.  

Pengaruh Kinerja Guru (X2) terhadap Mutu 

Pendidikan (Y) 

Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga 

pendidikan disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian mutu pendidikan yaitu 

berasal dari dalam diri orang memimpin dan ada 

pula yang dari luar dirinya sebagaimana seperti 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Model Summary X2 ke Y 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std.Error 

of the 

Estimate 

1 .846a .715 .706 6.64549 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil uji model summary 

diperoleh nilai R square atau R2  = 0,715 = 71,5%. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi variabel 

kinerja guru (X2) terhadap mutu pendidikan (Y) 

berbengaruh sebesar 71,5% artinya kinerja guru 

memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

peningkat mutu pendidikan dan sisanya dipengaruh 

oleh faktor lain.  

Pengaruh secara Simultan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (X1) dan Kinerja Guru (X2) 

terhadap Mutu Pendidikan (Y) 

Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga 

pendidikan disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian mutu pendidikan yaitu 

berasal dari dalam diri orang yang memimpin dan 

ada pula yang dari luar dirinya sebagaimana seperti 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1 Model Summary X1, X2 terhadap Y 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .911a .830 .819 5.21711 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru, 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil uji model summary 

diperoleh nilai R square atau R2 = 0,830 = 83,0 %. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi variable 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan variabel 

kinerja guru (X2) terhadap mutu pendidikan (Y) 

berbengaruh sebesar 83,0 % artinya secara simultan 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan dan sisanya 

dipengaruh oleh faktor lain.  

Pembahasan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian, maka 

selanjutnya dilakukan pembahasan hipotesis 

tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

(X1) dan Kinerja Guru (X2) terhadap Mutu 

Pendidikan (Y) Sekolah Menengah Pertama Swasta 

Binaan di Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang. 

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(X1) terhadap Mutu Pendidikan (Y) 

Berdasarkan hasil uji model summary 

diperoleh nilai R square atau R2 = 0,770 = 77,0%. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap mutu 

pendidikan (Y) berbengaruh sebesar 77,0% artinya 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi 

yang sangat signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan dan sisanya dipengaruh oleh faktor lain.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi 

yang signifikan bagi peningkatan mutu pendidikan. 
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Penilitian ini didukung oleh hasil penelitian (Minsih 

et al., 2019) dengan judul Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Membangun Sekolah Berkualitas 

Di Sekolah Dasar, hasil dari penelitian ini adalah: 

Pertama. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

gaya kepemimpinan demokratis-monarki. Hal ini 

didasarkan pada sistem yang berlaku dalam proses 

penentuan kebijakan dan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan secara bersama-sama. 

Kedua, peran kepala sekolah meliputi beberapa 

aspek yang telah dijalankan yaitu: sebagai edukator, 

sebagai manajer, sebagai administrator, sebagai 

supervisor, sebagai leader, sebagai inovator, sebagai 

motivator yang sangat baik. Kepala sekolah bisa 

menjadi contoh dalam menjalankan tugasnya. Oleh 

karena itu, tipe dan karakter pemimpin harus 

diperhatikan dan dinilai dengan baik. Penelitian ini 

di dukung oleh penelitian (Iskandar, 2013) dengan 

judul Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Peningkatan Kinerja Guru bahwa kepemimpinan 

dan motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja 

guru memberikan suatu korelasi, bahwa guru dapat 

meningkatkan kinerja dapat dilihat dari 

tanggungjawabnya menjalankan tugas profesi yang 

diembannya, kepatuhan dan loyalitasnya di dalam 

menjalankan tugas keguruan sebagai guru. 

Penelitian diatas juga didukung oleh hasil 

penelitian (Said, 2018)  dengan judul 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Melestarikan Budaya Mutu Sekolah  bahwa model 

dan gaya kepemimpinan kepala sekolah bukanlah 

suatu kebetulan, akan tetapi ada nilai-nilai yang 

mendasarinya. yaitu dimensi soft yang 

mempengaruhi terhadap kinerja individu dan mutu, 

yaitu nilai-nilai (values), keyakinan (belief), norma, 

budaya mutu (culture) pembentuk budaya mutu 

sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai, 

keyakinan, asumsi, pemahaman, dan harapan yang 

diyakini oleh warga sekolah serta dijadikan 

pedoman bagi perilaku dan pemecahan masalah 

internal dan eksternal yang mereka hadapi dan 

merupakan dasar dan landasan bagi perubahan 

dalam hidup pribadi atau kelompok. Sehingga perlu 

pemimpin yang dapat mengarahkan dan 

memberikan perubahan terhadap peningkatan 

kualitas atau mutu pendidikan.  

Menurut (Nawawi, 1985) Kepemimpinan 

kepala sekolah adalah Kepala Sekolah sebagai 

manajer pendidikan berfungsi mewujudkan 

pendayagunaan setiap personal secara tepat, agar 

mampu melaksanakan tugastugasnya secara 

maksimal untuk memperoleh hasil yang sebesar-

besarnya, pada segi kuantitas maupun kualitas 

dalam proses mengajar belajar di sekolah. Lebih 

lanjut (Wahjosumidjo, 2007)  Kepala sekolah 

adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan 

irama suatu sekolah. Karena sekolah merupakan 

lembaga yang bersifat kompleks, maka sekolah 

sebagai organisasi memerlukan koordinasi. 

Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala 

sekolah juga. Kepala sekolah berhasil apabila 

mereka memahami keberadaan sekolah sebagai 

organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu 

melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai 

seseorang yang diberi tanggungjawab untuk 

memimpin sekolah. Sedangkan menurut  (Lao, 

2021) ilmu atau seni untuk mempengaruhi dan 

mengarahkan orang lain untuk melakukan 

pekerjaan dengan penuh semangat dalam mencapai 

tujuan organisasi. Sehingga kepemimpinan itu 

memerlukan kemampuan intelektual dan juga 

motivasi yang disertai dengan gaya kepemimpinan 
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yang sesuai dengan situasi lembaga atau organisasi 

yang mana perilaku kepemimpinan harus mampu 

mengarahkan dan membimbing anggota-

anggotanya untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  

Jadi dapat disimpulkan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah SMP Swasta di Kecamatan 

Amarasi Kabupaten Kupang memiliki kontribusi 

yang sangat baik demi peningkatan mutu 

pendidikan. Maka kepemimpinan yang ada perlu 

dipertahankan agar mutu pendidikan yang di 

sekolah-sekolah tersebut dapat terpelihara dengan 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah berhasil dalam menggarahkan 

semua sumber daya yang ada di sekolah.  

2 Pengaruh Kinerja Guru (X2) Terhadap 

Mutu Pendidikan (Y) 

Berdasarkan hasil uji model summary 

diperoleh nilai R square atau R2 = 0,715 = 71,5%. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi variabel 

kinerja guru (X2) terhadap mutu pendidikan (Y) 

berbengaruh sebesar 71,5% artinya kinerja guru 

memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

peningkat mutu pendidikan dan sisanya dipengaruh 

oleh faktor lain.   Berdasarkan hasil penelitian di 

atas dapat dijelaskan bahwa kontribusi kinerja guru 

terhadap mutu pendidikan meningkat secara 

sginifikan. Penelitian ini didukung dengan hasil 

penelitian (Kartowagiran, 2015) bahwa kebanyakan 

guru belum merasa puas setelah sertifikasi karena 

masih ada faktor lain yang mempengaruhinya. 

Penelitian tersebut didukung dengan hasil penelitian 

(Ardiana, 2017) menunjukkan bahwa memiliki 

pengaruh motivasi berdampak positif terhadap 

kinerja guru akuntasi. Hal ini senada dengan 

penelitian  (Muspawi, 2021) bahwa ada 4 faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru yaitu: 1) Panduan 

kinerja guru; 2) supervise kinerja guru; 3) motivasi 

yang diberikan; 4) evaluasi kinerja guru. 

Selanjutnya penelitian  (Indriawati et al., 2022)  

disimpulkan bahwa setiap hari di SMAN 02 

Balikpapan diadakan rapat tinjauan manajemen 

(RTM) yang bertujuan untuk melakukan kegiatan 

evaluasi mutu yang dapat meningkatkan kinerja 

guru menjadi lebih baik. Terjadi peningkatan 

kinerja guru berimplikasi pada antusiasme peserta 

didik terhadap proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran setiap peserta didik dapat dibebaskan 

untuk menekuni talentanya masing-masing sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, dengan itu peserta 

didik bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 

hal ini menjadi salah satu pencapaian kinerja guru.  

Hasil penelitian di atas secara  teori menurut 

menurut (Hadis & Nurhayati, 2010)  menjelaskan 

dalam perspektif makro banyak faktor yang 

mempengaruhi mutu pendidikan, diantaranya 

adalah faktor kurikulum, kebijakan pendidikan, 

fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi 

dan komunikasi dalam dunia pendidikan khususnya 

di kegiatan proses belajar mengajar, penerapan 

metode, strategi dan pendekatan pendidikan up to 

date dan modern, metode evaluasi pendidikan tepat, 

biaya pendidikan yang memadai, manajemen 

pendidikan yang dilakukan secara profesional, 

sumber daya manusia pelaku pendidikan terlatih, 

berpengetahuan, berpengalaman dan professional. 

Sedangkan menurut (Fadhli, 2017) Kualitas sangat 

penting sebagai bagian dari proses 

pendidikan.Proses pembelajaran merupakan tujuan 

dari organisasi pendidikan. Kualitas pendidikan 
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adalah mutu lulusan dan pelayanan yang 

memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu lulusan 

berkaitan dengan lulusan dengan nilai yang baik 

(kognitid, afektif, dan psikomotorik) diterima untuk 

melanjutkan ke jenjang berikutnya lebih berkualitas 

dan memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan 

Kualitas layanan terkait dengan kegiatan melayani 

kebutuhan siswa, guru dan karyawan serta 

masyarakat secara tepat waktu dan tepat sehingga 

semua Merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan sekolah.  

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian dan 

teori maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

mutu pendidikan selain faktor kurikulum, sarana 

dan prasarana dan sebagainya. Sehingga kinerja 

guru yang ada di SMP Binaan Amarasi Kabupaten 

Kupang perlu dipertahankan serta ditingkatkan.  

3 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu 

Pendidikan. 

Berdasarkan hasil uji model summary 

diperoleh nilai R square atau R2 = 0,830 = 83,0 %. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variasi variable 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan variabel 

kinerja guru (X2) terhadap mutu pendidikan (Y) 

berbengaruh sebesar 83,0 % artinya secara simultan 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

peningkat mutu pendidikan dan sisanya dipengaruh 

oleh faktor lain.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa 

kontribusi dari kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

dan Kinerja guru (X2) terhadap Mutu Pendidikan 

(Y) memiliki pengaruh yang sangat signifikan. 

Artinya dengan adanya kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru yang baik maka dapat 

meningkatkan mutu pendidikan sampai 83,0%. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Ulpah 

et al., 2023) kualitas pendidikan secara langsung 

dapat mempengaruhi kepemimpinan visioner 

kepala sekolah karena dalam hal ini kepala sekolah 

mampu memberikan arahan kepada guru untuk 

bekerja dengan kinerja yang baik sehingga ada 

pengaruh yang signifikan yang terjadi di sekolah. 

Penelitian ini senada dengan hasil penelitian (Timor, 

2018) ada hubungan yang lemah tapi berpengaruh 

antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu 

sekolah. Ada hubungan yang lemah tapi signifikan 

dan pengaruh antara kinerja guru dengan kualitas 

sekolah. Secara bersamaan, kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru memiliki hubungan yang 

lemah tetapi signifikan, dan berpengaruh positif 

terhadap mutu sekolah. Oleh karena itu perlu terjadi 

peningkatan kualitas kepemimpinan sesuai dengan 

konteks di lapangan. 

Secara teori tidak jauh berbeda dengan kasus 

menurut (Widodo, 2018) mutu pendidikan adalah 

keseluruhan gambaran dan karakteristik layanan 

pendidikan secara internal dan eksternal yang 

menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan atau tersirat termasuk 

input, proses dan output pendidikan. Dalam konteks 

mutu pendidikan, pada hakekatnya tujuan lembaga 

pendidikan adalah menciptakan dan memelihara 

kepuasan pelanggan dan dalam kepuasan 

pelanggan ditentukan oleh stakeholders lembaga 

pendidikan tersebut.  

Mutu layanan pendidikan dapat dikategorikan 

berdasarkan pandangan sistem, yaitu kategori 

keluaran, proses, masukan, dan konteks. 

Berdasarkan pandangan tersebut, maka kategori inti 
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mutu sekolah dapat disederhanakan, yaitu mutu 

hasil, proses, dan mutu aspek penunjang proses. 

Kualitas hasil adalah kualitas hasil pendidikan yang 

dirasakan terutama oleh peserta didik sebagai wujud 

nyata dari proses pembelajaran. Dengan kata lain 

dapat dikatakan kualitas hasil akan ada jika 

sebelumnya telah ada proses pembelajaran. 

Kualitas proses adalah kualitas yang dilihat dari 

sejauh mana siswa merasa nyaman dengan layanan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh sekolah. 

Kualitas input adalah kualitas yang muncul dari 

berbagai input untuk terjadinya proses 

pembelajaran, antara lain: kualitas guru, kualitas 

kurikulum, kualitas fasilitas, kualitas siswa, dan 

berbagai hal lain yang berkontribusi terhadap proses 

pembelajaran, (Triatna, 2016). 

Jadi dapat disimpulakan bahwa mutu 

pendidikan meningkat apabila didukung dengan 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

yang baik. Karena faktor tersebut memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan bagi kemajuan 

mutu pendidikan yang ada di sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

yang ada di SMPS Binaan di Kemacatan Amarasi 

Kabuoaten Kupang sudah berjalan dengan baik 

karena mimiliki kontribusi yang sangat signifikan 

bagi mutu pendidikan. Oleh sebab itu, 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

yang sudah ada perlu dipertahankan sehingga mutu 

pendidikan tetap bertahan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) SMP 

Swasta di Kecamatan Amarasi memiliki kontribusi 

yang sangat baik demi peningkatan mutu 

Pendidikan (Y). Maka kepemimpinan yang ada 

perlu dipertahankan agar mutu pendidikan yang di 

sekolah-sekolah tersebut dapat terpelihara dengan 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah berhasil dalam menggarahkan 

semua sumber daya yang ada di sekolah.  

2. Kinerja guru (X2) merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi mutu Pendidikan (Y) 

selain faktor kurikulum, sarana dan prasarana dan 

sebagainya. Sehingga kinerja guru yang ada di SMP 

Binaan Amarasi perlu dipertahankan serta 

ditingkatkan. 

3. Kepemimpinan Kepala sekolah (X1) dan 

Kinerja guru (X2) terhadap Mutu Pendidikan (Y) 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan. Mutu 

pendidikan meningkat apabila didukung dengan 

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

yang baik. Karena faktor tersebut memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan bagi kemajuan 

mutu pendidikan yang ada di sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

yang ada di SMPS Binaan di Kemacatan Amarasi 

sudah berjalan dengan baik karena mimiliki 

kontribusi yang sangat signifikan bagi mutu 

pendidikan. Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru yang sudah ada perlu 

dipertahankan sehingga mutu pendidikan tetap 
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bertahan untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional.  

Saran 

Penelitian ini diharapakan masih bisa 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya karena 

masih ada faktor lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini.  
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